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I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif
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z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
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3 Waw W We
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¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :J» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek

Fathah (o™ _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti 2@ ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=di, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=i ditulisusul.
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V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 452 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4y 4agll
ditulis bidayah al-hidayah.

VIIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢! ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )

seperti 2 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <\, ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti ¢s2aU ditulis ta khuzuna.
VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2 ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 52 25 4 ditulis zawi al-furud atau Jaf 4l ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Laila Syarifah, NIM. 50223034. 2025. Strategi Penanggulangan Tindak
Kekerasan Serksual Melalui Program Tim Pencegahan Dan Penanganan
Kekerasan MANU 01 Limpung Di Kabupaten Batang. Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Pencegahan, Tim Pencegahan Dan Penanganan
Kekerasan

Kekerasan seksual merupakan masalah sosial yang semakin meningkat
dan menjadi tantangan besar bagi masyarakat. Dalam upaya pencegahan dan
penanganannya, institusi pendidikan berperan penting sebagai garda terdepan
dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai dampak buruk kekerasan
seksual serta pentingnya perlindungan diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas program Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
(TPPK) di MANU 01 Limpung,

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana strategi
penanggulangan tindak kekerasan seksual melalui program TPPK MANU 01
Limpung di Kabupaten Batang? bagaimana tantangan strategi penanggulangan
tindak kekerasan seksual melalui program TPPK MANU 01 Limpung di
Kabupaten Batang? bagaimana kelemahan dan kelebihan strategi penanggulangan
tindak kekerasan seksual melalui program TPPK MANU 01 Limpung di
Kabupaten Batang? Tujuan penelitian adalah : Untuk mengetahui pencegahan
kekerasan seksual melalui program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten
Batang, Apasa saja tantangan pencegahan kekerasan seksual melalui program
TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang serta kelemahan dan kelebihan
pencegahan kekerasan seksual melalui program TPPK MANU 01 Limpung di
Kabupaten Batang. Kegunaan penelitian ini adalah : Memberikan masukan bagi
warga madrasah dalam peningkatan pencegahan kekerasan seksual di MANU 01
Limpung, Menjadi referensi dalam penelitian sejenis dan perumusan kebijakan
oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan pendidikan madrasah.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data melalui : interview, observasi dan dokumentasi. Analisis
datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan strategi penanggulagan tindak
kekerasn seksual dengan pembentukan TPPK menggunakan beberapa langkah-
lagkah sebagai beikut: pemetaan kondisi kekerasan, pembentukan konseling
sebaya, penyelenggaraan workshop, diskusi maupun sosialisasi, menggunakan
system pelaporan yang jelas, pendampingan korban dan peningkatan akses
layanan, serta menjatuhkan sanksi yang tepat. Sedangkan tantangan dari program
tersebut adalah kurangnya kesadaran, normalisasi kekerasan seksual, ketakutan
dan tekanan sosial. Kelemahan dan kelebihan dari program TPPK vyaitu: 1).



Kelemahan: Keterbatasan pelatihan untuk TPPK, stigma sosial yang masih
melekat, belum terintegrasi dengan kurikulum yang terdapat disekolah, 2)
Kelebihan: peningkatan kesadsaran, responsif dalam penanganan kasus kekerasan
seksual, pencegahan dini sebelum terjadnya tindak kekerasan seksual.

Penelitian ini menelaah lebih mendalam dalam menanggulangi tindak
kekerasan seksual melalui strategi yang melalui program tim pencegahan dan
penanganan kekerasan yang ada di MANU 01 Limpung yang ada di kabupaten
Batang agar tidak terjadinya hal tersebut. Kebaruan penelitian terfokus pada
strategi penanggulangaan tindak kekerasan seksual secara spesifik. Pada
penelitian ini menghadirkan pendekatan yang relatif baru dalam konteks madrasah
aliyah berbasis keagamaan, yang selama ini belum banyak dijadikan fokus kajian
mengenai pencegahan kekerasan seksual penelan ini juga belum banyak
dijelaskan secara mendalam dalam literatur sebelumnya.



ABSTRACT

Laila Syarifah, NIM. 50223034. 2025. Strategy for Handling Sexual Violence
Through the MANU 01 Limpung Violence Prevention and Handling Team
Program in Batang Regency. Thesis of the Master of Islamic Religious Education
Study Program, Postgraduate Program of the K.H. Abdurrahman Wahid State
Islamic University of Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Sexual Violence, Prevention, Violence Prevention and Handling
Team

Sexual violence is an increasing social problem and is a major challenge
for society. In efforts to prevent and handle it, educational institutions play an
important role as the vanguard in providing students with an understanding of the
negative impacts of sexual violence and the importance of self-protection. This
study aims to explore the effectiveness of the Violence Prevention and Handling
Team (TPPK) program in MANU 01 Limpung,

The formulation of the research problem is: What is the strategy for
overcoming acts of sexual violence through the TPPK MANU 01 Limpung
program in Batang Regency? What are the challenges of the strategy for
overcoming acts of sexual violence through the TPPK MANU 01 Limpung
program in Batang Regency? What are the weaknesses and strengths of the
strategy for overcoming acts of sexual violence through the TPPK MANU 01
Limpung program in Batang Regency? The purpose of the study is: To determine
the prevention of sexual violence through the TPPK MANU 01 Limpung program
in Batang Regency, What are the challenges of preventing sexual violence
through the TPPK MANU 01 Limpung program in Batang Regency and the
weaknesses and strengths of preventing sexual violence through the TPPK
MANU 01 Limpung program in Batang Regency. The usefulness of this study is:
Providing input for madrasah residents in improving the prevention of sexual
violence in MANU 01 Limpung, Being a reference in similar research and policy
formulation by parties who have an interest in madrasah education.

This type of research is qualitative with a descriptive method. Data
collection through: interviews, observations and documentation. The data analysis
is descriptive with three paths, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

This study resulted in findings on strategies for overcoming sexual
violence by forming TPPK using several steps as follows: mapping conditions of
violence, forming peer counseling, organizing workshops, discussions and
socialization, using a clear reporting system, assisting victims and increasing
access to services, and imposing appropriate sanctions. Meanwhile, the challenges
of the program are lack of awareness, normalization of sexual violence, fear and
social pressure. The weaknesses and strengths of the TPPK program are: 1).

Xi



Weaknesses: Limited training for TPPK, social stigma that still sticks, not yet
integrated with the curriculum in schools, 2) Strengths: increased awareness,
responsiveness in handling cases of sexual violence, early prevention before
sexual violence occurs.

This study examines in more depth in overcoming acts of sexual violence
through strategies through the program of the violence prevention and handling
team at MANU 01 Limpung in Batang district so that it does not happen. The
novelty of the study focuses on strategies for overcoming acts of sexual violence
specifically. This study presents a relatively new approach in the context of
religious-based Islamic high schools, which have not been widely used as the
focus of studies on the prevention of sexual violence. This study has also not been
explained in depth in previous literature.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kekerasan seksual di lingkungan madrasah merupakan permasalahan
serius yang berdampak buruk terhadap perkembangan psikologis dan masa
depan peserta didik (Hafizah, Netrawati, and Karneli 2024). Kabupaten
Batang, sebagai salah satu daerah yang memiliki jenjang pendidikan Madrasah
Aliyah (MA), tak luput dari potensi terjadinya kasus kekerasan seksual di
lingkungan madrasah. Sudah diterangkan dalam QS. Al-Isra: 32 yang
menerangkan tentang menjaga pandangan dan melindungi kemaluannya. Ayat
tersebut berbunyi:
@ Yoo olag L6 8D 3148 Y5
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”
Pada undang-undang yang terdapat didalam nomor 12 tahun 2022
tentang tindak pidana kekerasan seksual. Peraturan Nomor 30 Tahun 2021
tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (TPPKS) di
Universitas yang dikeluarkan olen Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi (Permendikbud Ristek) dan kementrian agama, merupakan
perangkat untuk pencegahan dan penanganan kekerasan seksual yang sering
terjadi di lingkungan madrasah, dengan adanya undang-undang tersebut
sebagai salah satu pengangan atau penguat dalam pencegahan kekerasan

seksual. Adanya beberapa kasus tentang pelecehan seksual yang ada di



madrasah Madrasah Aliyah atau biasa disebut dengan MA sangatlah marak,
bukan hanya antar murid banyak juga kasus pelecehan seksual antar pendidik
dan murid. Banyak juga kekerasan seksual yang akhirnya menjadi hal yang
biasa juga karena adanya beberapa factor.

Program Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) di
MANU 01 Limpung berawal dari kesadaran pentingnya menciptakan
lingkungan madrasah yang aman dan nyaman bagi seluruh warga madrasah,
khususnya bagi para siswa. Kekerasan di lingkungan madrasah, baik berupa
kekerasan fisik, verbal, atau kekerasan seksual, dapat mengganggu proses
pembelajaran dan perkembangan karakter siswa. Mengingat pentingnya nilai-
nilai seperti toleransi, saling menghormati, dan kedamaian dalam kehidupan
sehari-hari, MANU 01 Limpung merasa perlu untuk mengimplementasikan
program yang secara spesifik dapat mencegah dan menangani kekerasan di
madrasah. Keprihatinan terhadap kekerasan yang mungkin terjadi di kalangan
siswa maupun antara siswa dan tenaga pendidik mendorong pihak madrasah
untuk membuat Program Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
(TPPK). Program ini dirancang untuk memberikan solusi preventif dan kuratif
terhadap kekerasan yang terjadi, dengan pendekatan yang berbasis pada
pemahaman, dialog, dan penyelesaian masalah secara damai. Dengan
melibatkan berbagai pihak termasuk pendidik, orang tua, dan siswa itu sendiri
program ini bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif mengenai
pentingnya menciptakan lingkungan yang bebas dari kekerasan serta

membekali semua pihak dengan keterampilan untuk menangani dan mencegah



kekerasan. Selain itu, TPPK juga muncul sebagai respons terhadap kebutuhan
untuk mendukung kebijakan kementrian agama terkait penanganan dan
pencegahan kekerasan yang ada di madrasah.

Faktor yang dapat menjadi latar belakang maraknya kekerasan seksual
di madrasah antara lain: Kurangnya pengetahuan dan pemahaman peserta
didik mengenai pendidikan seksual dan cara melindungi diri sendiri.
Pendidikan seksual yang masih dianggap tabu di masyarakat berakibat pada
minimnya bekal pengetahuan bagi siswa untuk mengenali dan mencegah
kekerasan seksual. Kurangnya pengawasan dan ketegasan dari pihak madrasah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Hal ini bisa
berupa kurangnya sosialisasi kebijakan anti-kekerasan seksual, belum adanya
prosedur pelaporan yang jelas, dan minimnya pelatihan untuk pendidik dan
staf dalam mengenali tanda-tanda kekerasan seksual. Peluang terjadinya
kesenjangan relasi kuasa antara siswa dengan pendidik, senior dengan junior,
ataupun antar teman sebaya. Kesenjangan relasi kuasa ini dapat dimanfaatkan
oleh pelaku untuk melakukan kekerasan seksual. Pengaruh negatif
perkembangan teknologi dan media sosial. Paparan konten pornografi dan
kurangnya literasi digital dapat memicu perilaku menyimpang dan
mewajarkan kekerasan seksual. Minimnya program pencegahan yang
terintegrasi dan komprehensif dari pihak terkait, seperti dari pihak madrasah
maupun Kementerian Agama, dikhawatir kurangnya maksimal dalam
mencegah dan menangani kasus kekerasan seksual di lingkungan madrasah.

Diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengkaji sejauh mana



implementasi pencegahan kekerasan seksual yang ada terhadap perubahan

perilaku siswa, serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat program

tersebut.

Dengan melihat latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran implementasi pencegahan kekerasan seksual melalui
program TPPK di MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang, serta
merekomendasikan strategi yang tepat untuk meningkatkan program tersebut
dalam menciptakan lingkungan madrasah yang aman dan bebas dari kekerasan
seksual.

1.2. Indetifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, berikut merupakan beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi:

1. Kurangnya informasi dan data: Terbatasnya informasi dan data mengenai
program pencegahan kekerasan seksual yang diimplementasikan oleh
MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang.

2. Belum adanya penelitian yang komprehensif: Belum ada penelitian yang
komprehensif yang meneliti pencegahan kekerasan seksual melalui
program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang.

3. Belum adanya strategi yang tepat: Belum ada strategi yang tepat untuk
meningkatkan pencegahan kekerasan seksual di MANU 01 Limpung di

Kabupaten Batang.



1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
yang dimaksud, maka tesis ini membataskan ruang lingkup penelitian
mengenai pencegahan kekerasan seksual melalui program tim pencegahan dan
penanganan kekerasan di MANU 01 Limpung Kabuoaten batang. Adapun
pembahasannya meliputi:

1. Penelitian ini berfokus pada penanggulangan kekerasan seksual yang
terjadi di lingkungan MANU 01 Limpung, baik antar siswa, antara siswa
dan tenaga pendidik, maupun kekerasan seksual berbasis gender.

2. Penelitian ini berfokus pada Penanggulangan kekerasan seksual
difokuskan pada siswa dan tenaga pendidik di MANU 01 Limpung

3. Penelitian ini berfokus pada sistem pelaporan kekerasan seksual di
madrasah, yang memastikan adanya mekanisme yang jelas dan aman
untuk melaporkan kejadian tanpa rasa takut atau malu.

4. Penelitian ini berfokus pada peran aktif siswa dan pendidik dalam
menjalankan program pencegahan, tanpa melibatkan kelompok luar yang
tidak terkait langsung dengan aktivitas di madrasah.

1.4. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah digambarkan di atas
timbul beberapa permasalahan yang penulis rumuskan menjadi empat
permasalahan dalam penelitian antara lain:
1. Bagaimana menanggulangi tindak kekerasan seksual melalui program

TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang?



2. Bagaimana tantangan menanggulangi tindak kekerasan seksual melalui
program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang?

3. Bagaimana kelemahan dan kelebihan menanggulangi tindak kekerasan
seksual melalui program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten
Batang?

1.5. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah penulis identifikasi
sebelumnya, sehingga penulis telah menentukan tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk Menganalisa Menanggulangi Tindak Kekerasan Seksual Melalui
Program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang

2. Untuk Menganalisa Tantangan Menanggulangi Tindak Kekerasan Seksual
Melalui Program TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang

3. Untuk Menganalisa Kelemahan dan Kelebihan Menanggulangi Tindak
Kekerasan Seksual Melalui Program TPPK MANU 01 Limpung di
Kabupaten Batang

1.6. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian ini
memliki manfaat, baik itu manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun

manfaat teoritis dan manfaat ptraktis di paparkan pada berikut ini.



a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Sebagai salah satu kontrlbusi penulis dalam mengembangkan
keilmuan tentang Pencegahan Kekerasan Seksual Melalui Program
TPPK MANU 01 Limpung di Kabupaten Batang

Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai
Pencegahan Kekerasan Seksual Melalui Program TPPK MANU 01

Limpung di Kabupaten Batang

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Kepala Sekolah

Meningkatkan citra dan kredibilitas sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang peduli terhadap keselamatan dan kesejahteraan
peserta didik, Memastikan lingkungan sekolah yang aman dan ramah
anak, sesuai dengan kebijakan pemerintah dan peraturan pendidikan
nasional, Meningkatkan efektivitas kepemimpinan dengan pengawasan
yang sistematis melalui pelibatan TPPK.
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

Terintegrasi pendidikan karakter dan pendidikan anti-kekerasan ke
dalam kurikulum secara terstruktur, Mendukung pengembangan materi
pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai perlindungan dan
penghargaan terhadap hak asasi manusia, Meningkatkan kesadaran
guru dalam menyisipkan pesan-pesan pencegahan kekerasan dalam

proses pembelajaran.



3)

4)

5)

6)

Bagi Ketua TPPK

Memiliki panduan Kkerja yang jelas dan terarah dalam menjalankan
tugas pencegahan dan penanganan kasus kekerasan, Memperkuat kerja
sama dengan pihak terkait, seperti pihak kepolisian, dinas pendidikan,
dan lembaga perlindungan anak, Meningkatkan kemampuan tim
melalui pelatihan atau pendampingan agar lebih siap menangani kasus.
Bagi Guru

Menjadi lebih peka dalam mengenali tanda-tanda kekerasan pada siswa dan
mengetahui langkah yang harus dilakukan, Mampu menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan aman, sehingga siswa merasa dilindungi, Memiliki jalur
pelaporan yang jelas jika menemukan kasus atau dugaan kekerasan.
Bagi Siswa

Merasa aman dan berani bicara jika mengalami atau melihat
kekerasan, Mendapat pengetahuan tentang cara melindungi diri dari
kekerasan seksual dan bentuk kekerasan lainnya, Belajar untuk
menghargai diri sendiri dan orang lain, serta tidak melakukan
kekerasan.
Bagi Orang Tua/Wali

Lebih percaya pada sekolah sebagai tempat yang aman untuk anak-
anak mereka, Mendapat informasi dan pemahaman tentang cara
mencegah serta menanggapi kekerasan terhadap anak, Bisa terlibat
aktif dalam mendampingi anak, bekerja sama dengan sekolah dalam

membina perilaku anak.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pencegahan Kekerasan

Seksual melalui Program Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan

(TPPK) di MANU 01 Limpung Kabupaten Batang, yang terdapat dalam

rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa:

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.

Strategi menanggulangi tindak kekerasan seksual melalui TPPK
dapat diimplementasikan melalui cara pembentukan Tindakan atau
program dengan Langkah-langkah sebagai berikut: pemetaan kondisi
kekerasan, pembentukan konseling sebaya, penyelenggaraan
workshop, diskusi maupun sosialisasi, menggunakan system
pelaporan yang jelas, pendampingan korban dan peningkatan akses
layanan, serta menjatuhkan sanksi yang tepat.

Tantangan strategi menanggulangi tindak kekerasgan seksual yang
ada di MANU 01 Limpung adalah kurangnya kesadaran, masih
banyaknya hal-hal yang menormalisasikan kekerasan seksual, adanya
ketakutan dan tekanan sosial.

Kelemahan dan kelebihan strategi menanggulangi tindak kekerasan
seksual di MANU 01 Limpung adalah masihlah terbatas dalam
pelatihan dan pembinaan TPPK, masih adanya stigma sosial yang
melekat, dan belum terintegrasikan dengan kurikulum. Sedangkan

kelebihan dari adanya TPPK adalah meningkatkan kesadaran,

107



108

responsive dalam penanganan kasus kekerasan seksual, dan

pencegahan dini.

5.2 Saran

Dalam menanggulangi tindak kekerasan seksual melalui tim
pencegahan dan penanganan kekerasan di MANU 01 Limpung memerlukan
strategi yang tepat, diperlukan langkah-langkah konkret dan berkelanjutan.
Madrasah harus memastikan seluruh warga madrasah terlibat aktif dalam
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Selain itu, kolaborasi
dengan pihak eksternal juga penting untuk mendukung keberhasilan

program ini. Sebagai penulis, saya menyarankan beberapa langkah berikut:

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah

Disarankan agar kepala sekolah mengambil peran sentral
dalam membangun citra sekolah yang aman dan ramah anak. Hal
ini dapat dilakukan dengan menyusun kebijakan internal yang
tegas mengenai pencegahan dan penanganan kekerasan,
memperkuat sistem pengawasan berbasis kolaborasi dengan Tim
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK), serta memastikan
seluruh unsur sekolah memahami pentingnya keselamatan dan
kesejahteraan peserta didik. Pemimpin yang responsif dan tanggap
terhadap isu kekerasan akan memperkuat kredibilitas sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang humanis dan berwawasan

keadilan.



5.2.2

5.2.3

5.24

109

Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Diperlukan upaya sistematis dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dan anti-kekerasan dalam kurikulum. Hal ini
mencakup pengembangan materi pembelajaran yang relevan
dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia, serta pelatihan kepada
guru agar mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga tumbuh menjadi
pribadi yang sadar akan pentingnya toleransi dan penghormatan
terhadap sesama.
Bagi Ketua TPPK

Disarankan untuk memperkuat koordinasi internal dan
eksternal dalam upaya penanganan kekerasan. Ketua TPPK perlu
menyusun pedoman kerja yang praktis dan aplikatif, serta menjalin
kemitraan strategis dengan dinas pendidikan, aparat penegak
hukum, dan lembaga perlindungan anak. Pelatihan berkala juga
sangat penting agar anggota TPPK memiliki kapasitas dan
kepekaan yang memadai dalam menangani berbagai bentuk
kekerasan yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah.
Bagi Guru

Guru perlu diberikan pelatihan untuk meningkatkan
kepekaan terhadap tanda-tanda kekerasan yang dialami siswa.

Selain itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana kelas



5.25

5.2.6
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yang inklusif, hangat, dan menghargai keberagaman. Jalur
pelaporan yang jelas dan dukungan dari manajemen sekolah juga
akan memperkuat peran guru dalam mendeteksi dan merespons
kasus kekerasan secara cepat dan tepat.
Bagi Siswa

Pendidikan mengenai hak-hak anak dan pencegahan
kekerasan perlu ditanamkan sejak dini melalui pendekatan yang
sesuai usia. Diharapkan siswa menjadi pribadi yang percaya diri
untuk melapor apabila mengalami atau menyaksikan kekerasan.
Program literasi sosial dan kegiatan pembelajaran berbasis empati
dapat membantu siswa memahami pentingnya saling menghormati
dan menjaga lingkungan sekolah yang damai dan bebas dari
kekerasan.
Bagi Orang Tua/Wali

Orang tua diharapkan menjadi mitra aktif sekolah dalam
menjaga keselamatan anak. Sosialisasi dan edukasi kepada orang
tua mengenai jenis-jenis kekerasan, cara mengidentifikasinya, serta
prosedur penanganannya perlu dilakukan secara berkala. Selain itu,
orang tua juga perlu dibekali keterampilan komunikasi dan
pengasuhan positif agar mampu menciptakan suasana rumah yang

mendukung tumbuh kembang anak secara sehat dan aman.
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5.3 Penutup
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
karena tesis ini dapat terselesaikan. Penulis telah berupaya semaksimal
mungkin dalam penyusunan tesis ini. Namun demikian, penulis sangat
terbuka terhadap segala bentuk kritik dan saran konstruktif yang dapat
meningkatkan kualitas tesis ini. Diharapkan tesis ini dapat memberikan
kontrlbusi positif dan bermanfaat bagi perkembangan Pendidikan yang

aman dan masyarakat luas.
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